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Abstrak

Pengalaman praktik merupakan komponen penting dari program pendidikan kon-
selor. Melalui pengalaman praktik konseling mahasiswa calon konselor diberikan 
pengalaman menerapkan kecakapan, pengetahuan dan keterampilan yang mereka 
peroleh dalam perkuliahan. Peer Counseling adalah bagaimana keterlibatan remaja 
dalam kelompok teman sebaya memberikan masukan secara khusus bagi perkem-
bangan kepribadian dan perkembangan sosial remaja. Dengan demikian, peer 
counseling dapat dimanfaatkan dalam proses perkuliahan sehingga calon konselor 
lebih optimal dalam memperoleh pengalaman praktik yang tetap tersupervisi oleh 
konselor professional. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sebuah model peer 
counseling sebagai media pengalaman praktik konseling mata kuliah keterampilan 
dasar konseling. Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengem-
bangan. Subjek penelitian adalah mahasiswa BK FIP UNNES. Pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara mendalam, angket dan telaah atau studi dokumen. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif  model Miles 
dan Huberman. Hasil penelitian berupa model peer counseling sebagai media pen-
galaman praktik konseling mata kuliah keterampilan dasar konseling meliputi : (a) 
rasional, (b) Pengertian, (c) Tujuan, (d) asumsi, (e) materi-materi, (f) tahapan pe-
nyelenggaraan peer counseling, (g) evaluasi dan indikator keberhasilan dan fungsi 
anggota kelompok, (h) tahapan pelaksanaan layanan, (i) evaluasi dan tindak lanjut. 
Berdasarkan hasil uji validasi ahli diperoleh bahwa model layak dan dapat diguna-
kan. 

Abstract
Practical experience is an important component of  counselor education program. Through the 
experience student counseling practice, counselor candidate  given the experience to apply the 
skills and knowledge they acquired in the lecture. Peer Counseling in this research defined as 
the involvement of  youth in peer groups to provide particular input for the development of  per-
sonality and social of  adolescents. Thus, peer counseling can be utilized in the process of  lec-
tures, so counselors candidate can be optimized to obtain practical experience supervised by a 
professional counselor. This research aims to develop a peer counseling model as an experience 
counseling practice media in basic skills counseling subject. The design used is research and 
development. Subjects were students of  BK FIP UNNES. Data collected through in-depth 
interviews, questionnaires and  document studies. Data analysis technique used is  interactive 
model of  Miles and Huberman. Results of  the research is a model of  peer counseling as an 
experience counseling practice media in basic skills of  counseling subject include: (a) rational, 
(b) Definition, (c) Interest, (d) assuming, (e) materials, (f) the stages of  peer counseling im-
plementation, (g) the evaluation and succes indicators, and function of  group members, (h) 
the phase of  the service, (i) the evaluation and follow-up. Based on  results expert validation 
obtained that the model is feasible and can be applied. 
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ar Konseling di LPTK masih mengalami banyak 
kendala. Kendala tersebut, antara lain terbatas-
nya waktu yang tersedia untuk praktik pada jam 
perkuliahan sehingga hanya beberapa mahasiswa 
saja yang bisa praktik, selain itu terbatasnya do-
sen yang berperan sebagai supervisor mahasiswa. 
Hal ini akan membuat kualitas mahasiswa dalam 
praktik menjadi kurang optimal.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
guna menangani masalah tersebut diantarany 
adalah Peer Counseling atau tutor sebaya. Peer 
counseling  merupakan salah satu pemberian lay-
anan konseling yang diberikan oleh teman yang 
usianya sebaya dibawah supervisi konselor pro-
fesional. Memperkuat pendapat tersebut Tindall 
dan Gray (dalam Suwarjo, 2008)  mendefinisikan 
Peer counseling (konseling sebaya)  sebagai suatu 
ragam tingkah laku membantu secara interperso-
nal yang dilakukan oleh individu nonprofesional 
yang berusaha membantu orang lain.  Istilah se-
baya menunjuk kepada pengertian bahwa seseo-
rang yang menjalankan peranan membantu itu 
adalah yang usianya kurang lebih sama dengan 
yang dilayani (Tindall dan Gray, 1985).

Berdasarkan pengertian di atas, dapat di-
kemukakan beberapa unsur penting dalam pen-
gertian peer counseling yaitu (1) sebagai usaha 
pemberian bantuan interpersonal, (2) dilakukan 
oleh nonprofessional atau paraprofessional, (3) 
pemberi dan penerima bantuan usianya relatif  
sama, (4) pelaksanaannya di bawah konselor 
yang berkualifikasi. 

Surya (1990) mengemukakan bahwa ke-
terlibatan remaja dalam kehidupan kelompok 
sebaya  memberikan  manfaat  yang  dapat  di-
raih  bagi  remaja  secara individu, manfaat yang 
dimaksud adalah sebagai berikut :(1)  Memberi-
kan rasa aman, (2)  Memberikan hiburan yang 
menyenangkan, (3)   Memberikan pengalaman 
pergaulan yang cocok dengan orang lain. Berdas-
arkan pendapat tersebut dipahami keuntungan 
lain dari model peer kounseling adalah bagaimana 
keterlibatan remaja dalam kelompok teman se-
baya memberikan masukan secara khusus bagi 
perkembangan kepribadian dan perkembangan 
sosial remaja.

Pendapat diatas diperkuat dengan apa 
yang dijelaskan oleh Aihie (2009) yang menyata-
kan bahwa konseling kelompok sebaya mempu-
nyai pengaruh yang signifikan terhadap konsep 
diri positif  pada remaja. Dengan demikian, peer 
counseling dapat dimanfaatkan dalam proses per-
kuliahan sehingga calon konselor lebih optimal 
dalam memperoleh pengalaman praktik yang 
tetap tersupervisi oleh konselor professional. 
Walaupun demikian sebagai tenaga yang belum 

PENDAHULUAN

Dalam  Undang-undang  Nomor  20  Ta-
hun  2003  Tentang  Sistem Pendidikan Nasional, 
pendidikan diartikan sebagai usaha sadar  dan  
terencana  untuk mewujudkan  suasana  belajar  
dan  proses  pembelajaran agar peserta didik se-
cara aktif  mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki  kekuatan  spiritual  keagamaan,  pen-
gendalian  diri,  kepribadian, kecerdasan  akhlak  
mulia,  serta  keterampilan  yang  diperlukan  di-
rinya masyarakat, bangsa dan negara.  Berdasar-
kan undang-undang di atas, maka pendidikan di 
Indonesia ini tidak  hanya  memprioritaskan  per-
kembangan  aspek  kognitif   atau  pengetahuan 
peserta  didik,  namun  juga    tetapi  perkemban-
gan  individu  sebagai  pribadi yang  unik  secara  
utuh.  

Bimbingan dan konseling merupakan sa-
lah satu komponen dalam keseluruhan sistem 
pendidikan khususnya di sekolah; guru sebagai 
salah satu pendukung unsur pelayanan pendidi-
kan yang mempunyai tanggung jawab sebagai 
pendukung pelayanan layanan bimbingan pendi-
dikan di sekolah, dituntut untuk memiliki wawa-
san yang memadai terhadap konsep-konsep dasar 
bimbingan dan konseling di sekolah. Keberadaan 
konselor dipertegas dalam sistem pendidikan na-
sional dinyatakan sebagai salah satu kualifikasi 
pendidik, sejajar dengan kualifikasi guru, dosen, 
pamong belajar, tutor, widyaiswara, fasilitator, 
dan instruktur (UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 
Ayat 6)

Salah satu kompetensi profesional konse-
lor adalah menguasai konsep dan praktik dalam 
konseling. Hal ini terutama sebagai upaya men-
gidentifikasi masalah siswa sebagai landasan 
berpikir dan bekerja dalam pelayanan bimbingan 
dan konseling agar setiap siswa sebagai subjek pe-
layanan memperoleh kesejahteraan (student welfa-
re). Oleh sebab itu, mahasiswa perlu diberikan 
pengalaman praktik konseling yang memadai.

Pemberian pengalaman praktik merupa-
kan komponen penting dari program pendidikan 
konselor (Myrick & Kelly,1971). Melalui pen-
galaman praktik konseling ini mahasiswa calon 
konselor diberikan pengalaman menerapkan ke-
cakapan, pengetahuan dan keterampilan yang 
mereka peroleh dalam perkuliahan (Dimick & 
Krause, 1980), sehingga mereka dapat berkem-
bang menjadi konselor yang efektif.

Keterampilan Dasar Konseling adalah 
salah satu mata kuliah yang membekali calon 
konselor dalam melakukan praktik konseling. 
Namun, pada kenyataannya, pengalaman praktik 
konseling dalam mata kuliah keterampilan Das-
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dokumen. Teknik analisis data yang digunakan da-
lam penelitian di tahun ini adalah model analisis in-
teraktif model Miles dan Huberman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menyajikan potret 
yang menarik mengenai penyelenggaraan praktik 
konseling terbatas dalam mata kuliah keterampi-
lan dasar konseling. Kesadaran akan pentingnya 
latihan praktik konseling pada dasarnya dimili-
ki oleh semua mahasiswa dan dosen pengampu 
mata kuliah, tetapi kesadaran ini tidak selaras 
dengan kondisi nyata di jurusan BK yang sangat 
terbatas dalam ahli atau pihak yang bisa mensu-
pervisi secara profesional. 

Dari data pada tabel 1 salah satu temuan 
menarik disini adalah pada indikator partner 
yang paling disukai mahasiswa untuk berlatih 
dalam praktik konseling yaitu sebesar 56,25% 
mahasiswa mengaku lebih suka dengan teman se-
baya; 15,63% dengan dosen pengampu mata ku-
liah; 6,25% dengan ahli atau klien langsung; dan 
sisanya dengan orang lain. Hal tersebut, diakui 
dosen pengampu mata kuliah mahasiswa lebih 
antusias dan tidak terlalu tegang ketika praktik 
konseling dilakukan dengan teman sebaya dalam 
bentuk peer counseling.

Relevan dengan di atas di atas, terdapat be-
berapa hal yang diharapkan oleh mahasiswa dan 
dosen pengampu mata kuliah  agar penyelengga-
raan praktik konseling konseling dapat berjalan 
dengan baik. Pertama, adanya pelatihan intensif  
dan tersupervisi yang memadai (54,55%). Kedua, 
pemanfaatan teman sebaya dalam praktik peer 
counseling sehingga lebih terbuka dan nyaman 
dalam berlatih (45,45%). Ketiga, tersedianya sa-
rana dan prasarana penunjang misalnya contoh 
video praktik (31,82%). Terakhir, dukungan dari 
dosen dan teman sebaya saat berlatih konseling 
(9,01%).

Dari data penelitan yang ada dan kaji-
an teoritik yang telah dijelaskan sebelumnya 

professional, konselor sebaya bekerja di bawah 
supervise konselor professional (Shertzer & Sto-
ne, 1981).

Gagasan utama dalam tulisan ini adalah 
suatu kerangka kerja terpadu sebagai acuan pro-
ses konseling dalam  membimbing mahasiswa 
sedemikian rupa sehingga mampu menguasai 
kompetensi professional sebagai seorang kon-
selor. Berdasarkan hal itu melalui penelitian ini 
peneliti mencoba mengembangkan sebuah model 
peer counseling sebagai media pengalaman praktik 
konseling mata kuliah keterampilan dasar kon-
seling. Guna menjawab gagasan tersebut maka 
melalui penelitian ini bertujuan mengetahui ba-
gaimana kebutuhan  mahasiswa  dan dosen pen-
gampu mata kuliah KDK terhadap pengalaman 
praktik konseling. Tujuan kedua yaitu untuk 
mengetahui bagaimana hasil validasi ahli terha-
dap model peer counseling sebagai media pengala-
man praktik konseling.

METODE PENELITIAN

penelitian ini menggunakan desain peneliti-
an pengembangan. Ada beberapa tahapan penelitian 
yang dilaksanakan untuk mengembangkan model 
peer counseling sebagai pengalaman praktik konse-
ling. Tahapan pertama adalah asesmen kebutuhan, 
tahap kedua dari penelitian ini adalah penyusunan 
desain hipotetik, tahap ketiga dalam penelitian ini 
adalah pengujian validasi desain hipotetik model 
peer counseling sebagai media pengalaman praktik 
konseling. Uji validasi yang dilakukan adalah uji 
validasi ahli dan tahap terakhir dari penelitian ini 
adalah uji lapangan terbatas (preliminary field test). 
Dalam penelitian ini penelitian hanya dilakukan 
sampai dengan tahap ke 3 dikarenakan beberapa ke-
terbatasan dan kendala yang ada. Subjek penelitian 
adalah mahasiswa Bimbingan dan Konseling Fakul-
tas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data wawancara mendalam 
(in-depth interview), angket dan telaah atau studi 

Tabel 1: Gambaran kebutuhan pemanfaatan teman sebaya sebagai media pengalaman praktik 
 konseling

No Pernyataan %
1 Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan target tujuan 40,90
2 Kebutuhan mahasiswa sebagai calon konselor untuk berlatih intensif 36.36
3 Kebutuhan supervisi yang memadai dalam praktik konseling terbatas 31,81
4 Pemanfaatan teman sebaya dalam praktik konseling perkuliahan KDK 31,81
5 Kenyamanan dan keterbukaan dalam latihan konseling 9,09
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media pengalaman praktik konseling.
Berdasarkan  pada tujuan dari peneliti-

an ini maka berikut akan dibahas secara lebih 
eksplisit tentang produk yang dikembangkan 
dalam penelitian pengembangan ini yaitu model 
peer counseling sebagai media pengalaman praktik 
konseling pada mata kuliah keterampilan dasar. 
Teori yang mendasarinya adalah teori yang ber-
kaitan dengan peer counseling. 

Berdasarkan kajian teori yang dipaparkan 
sebelumnya, pengambangan model peer counse-
ling sebagai media pengalaman praktik konse-
ling pada mata kuliah keterampilan dasar juga 
memiliki makna, tujuan, dan materi, yang sama 
dengan model pembelajaran keterampilan dasar 
konseling yang sudah ada. Perbedaan yang ada 
dalam model pengembangan pembelajaran ini 
dengan model pembelajaran sebelumnya adalah 
pada pelaksanaan tahapan pembelajaran yang 
ada. Model peer counseling sebagai media penga-
laman praktik konseling pada mata kuliah kete-
rampilan dasar juga merupakan model pembe-
lajaran yang menekankan praktik pembelajaran 
pada umumnya. Akan tetapi pada model yang 
dikembangkan tahapan yang ada meliputi disku-
si kelompok terbimbing, pelatihan program peer 
counseling baik melalui kelompok besar dan kecil 
serta proses pengorganisasian pelaksanaan pro-
gram peer counseling

Tujuan dari pengembangan model layanan 
ini adalah untuk dapat mengefektifkan secara le-
bih optimal tercapainya tujuan dan kompetensi 
dari pembelajaran sudah ada sebelumnya yaitu 
anggota atau mahasiswa dapat belajar berpar-
tisipasi aktif  dan berbagi pengalaman dalam 
upaya pengembangan wawasan, sikap dan atau 
ketrampilan yang diperlukan dalam upaya pen-
gembangan pribadi. Selain itu tujuan tambahan 
lain yang diperoleh dalam pengembanan model 
ini adalah mengembangkan kompetensi sosial se-
perti kepedulian dan kebersamaan dengan maha-
siswa lain. Tujuan lain yang ingin dicapai adalah 
membangun komunitas peer counseling di jurusan 
yang siap mendampingi teman sebayanya dalam 
memanfaatkan pelayanan Bimbingan Konseling.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian “pengem-
bangan model peer counseling sebagai media pen-
galaman praktik konseling pada mata kuliah 
keterampilan dasar”, maka diperoleh beberapa 
simpulan. Pertama, dari asesmen yang dilakukan 
diketahui pelaksanaan pembelajaran mata kuliah 
keterampilan dasar konseling selama ini kurang 
begitu efektif  dan terdapat beberapa kendala an-

inilah yang menjadi latar belakang kuat dikem-
bangkannya model peer counseling sebagai media 
pengalaman praktik konseling pada mata kuliah 
keterampilan dasar. Setelah potensi dan masalah 
dapat ditunjukkan secara faktual dan up to date, 
peneliti mengumpulkan berbagai informasi yang 
dapat digunakan sebagai bahan untuk perenca-
naan model peer counseling sebagai media penga-
laman praktik konseling pada mata kuliah kete-
rampilan dasar yang diharapkan dapat mengatasi 
masalah tersebut.

Pemberian pengalaman praktik merupa-
kan komponen penting dari program pendidikan 
konselor (Myrick & Kelly,1971). Melalui pen-
galaman praktik konseling ini mahasiswa calon 
konselor diberikan pengalaman menerapkan ke-
cakapan, pengetahuan dan keterampilan yang 
mereka peroleh dalam perkuliahan (Dimick & 
Krause, 1980), sehingga mereka dapat berkem-
bang menjadi konselor yang efektif.

 Peer counseling  merupakan salah satu pem-
berian layanan konseling yang diberikan oleh 
teman yang usianya sebaya dibawah supervisi 
konselor profesional. Aihie (2009) menyatakan 
bahwa konseling kelompok sebaya mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap konsep diri 
positif  pada remaja. Dengan demikian, peer coun-
seling dapat dimanfaatkan dalam proses perkulia-
han sehingga calon konselor lebih optimal dalam 
memperoleh pengalaman praktik yang tetap ter-
supervisi oleh konselor professional.

Program peer counseling merupakan salah 
satu bentuk yang dapat dikembangkan menjadi 
pengalaman praktik konseling. Ide ini didasa-
ri dari hasil penelitian di atas sebagai berikut. 
Pertama adanya kebutuhan pelatihan intensif  
dan tersupervisi sementara kondisi perkuliahan 
kekurangan tenaga yang mensupervisi praktik 
konseling dan terbatasnya waktu kuliah untuk la-
tihan praktik. Kedua,  partner yang paling disukai 
mahasiswa untuk berlatih dalam praktik konse-
ling yaitu dengan teman sebaya. Ketiga, melalui 
media program peer counseling, waktu praktikum 
relatif  lebih luang, sebab peer counseling  bisa di-
laksanakan di dalam dan di luar perkuliahan.

Selaras dengan kondisi di atas, mahasiswa 
sangat berharap bisa mendapatkan pelatihan in-
tensif  dan tersupervisi dalam praktik konseling 
serta bisa mendapatkan berbagai kelengkapan 
instrumen yang mendukung praktik konseling. 
Temuan ini mengindikasikan bahwa model peer-
counseling sangat dibutuhkan calon konselor. Ke-
sadaran calon konselor tentang pentingnya lati-
han praktik konseling intensif  dan tersupervisi 
melalui keterlibatan teman sebaya merupakan 
potensi penerimaan model peer counseling sebagai 
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tara lain, terbatasnya waktu yang tersedia untuk 
praktik pada jam perkuliahan sehingga hanya be-
berapa mahasiswa saja yang bisa praktik, selain 
itu terbatasnya dosen yang berperan sebagai su-
pervisor mahasiswa.

Kedua, hasil validasi ahli terhadap model 
peer counseling sebagai media pengalaman praktik 
konseling pada mata kuliah keterampilan dasar 
diperoleh hasil rata-rata sangat baik dan model 
fisibel dan atau layak untuk digunakan dengan 
sedikit perbaikan khususnya pada rasionel model 
dan tujuan yang perlu dipertegas agar lebih ope-
rasional dan nampak kekhasaan dari peer counse-
ling itu sendiri
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